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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Maraknya perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan 

peluang bertambahnya modal bagi emiten guna melakukan ekspansi usaha atau 

memperbaiki struktur modalnya agar dapat lebih bersaing pada menjalankan 

usahanya, dan memberikan peluang memperoleh keuntungan bagi investor. 

Banyaknya saham yang diperdagangkan di pasar modal menyebabkan investor 

dihadapkan pada banyak alternatif pilihan saham. Investor akan membutuhkan 

pengetahuan yang lengkap pada melakukan analisis investasinya. Pengetahuan 

tersebut dapat diperoleh dari internal maupun eksternal emiten. Pengetahuan 

eksternal dapat berupa pengetahuan kondisi politik, ekonomi, sosial, budaya juga 

keamanan suatu negara, sejugagkan pengetahuan internal dapat berupa laporan 

keuangan perusahaan yang menunjukkan posisi keuangan juga kinerja suatu 

perusahaan. 

Guna dapat memilih investasi yang aman diperlukan satu analisis yang 

cermat, teliti juga didukung dengan data-data yang akurat. Teknik yang benar 

pada analisis akan mengurangi risiko bagi investor pada berinvestasi. Dengan 

analisis tersebut diharapkan modal yang diinvestasikan akan menghasilkan 

keuntungan yang maksimal juga aman, juga jika ada risiko, risikonya lebih kecil 

dibandingkan dengan kemungkinan keuntungan yang dapat diraih. Secara umum 

ada banyak teknik analisis pada melaksanakan penilaian investasi, tetapi yang 
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paling banyak digunakan yaitu analisis yang bersifat fundamental, analisis 

teknikal, analisis ekonomi, juga analisis rasio keuangan.  

Salah ㅤsatu ㅤpendekatan ㅤpada ㅤpenilaian ㅤsaham ㅤyaitu ㅤpendekatan ㅤPER ㅤ(Price 

ㅤEarning ㅤRatio ㅤApproach). ㅤPenggunaan ㅤPER ㅤpada ㅤstrategi ㅤinvestasi ㅤsaham 

ㅤbiasanya ㅤmengkaitkan ㅤrasio ㅤPER ㅤdengan ㅤnilai ㅤintrinsik ㅤ(intrinsic ㅤvalue) ㅤatau 

ㅤnilai ㅤfundamental ㅤ(fundamental ㅤvalue) ㅤyang ㅤmerupakan ㅤnilai ㅤseharusnya ㅤdari 

ㅤsuatu ㅤsaham ㅤyang ㅤdiperkirakan ㅤberdasarkan ㅤmodel ㅤpenilaian ㅤsaham. ㅤPerusahaan 

ㅤyang ㅤtelah ㅤgo ㅤpublic ㅤatau ㅤtelah ㅤterdaftar ㅤpada ㅤsuatu ㅤbursa ㅤmerupakan 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenjadi ㅤmilik ㅤmasyarakat. ㅤPihak ㅤmanajemen ㅤbertanggung 

ㅤjawab ㅤatas ㅤaset ㅤyang ㅤada ㅤjuga ㅤmenjalankan ㅤoperasi ㅤperusahaan ㅤsemaksimal 

ㅤmungkin. ㅤSejugagkan ㅤpada ㅤhubungannya ㅤdengan ㅤshareholders ㅤjuga 

ㅤstakeholders, ㅤperusahaan ㅤwajib ㅤmembuat ㅤlaporan ㅤkinerja ㅤperusahaan. 

Price ㅤEarning ㅤRatio ㅤ(PER) ㅤmencerminkan ㅤhubungan ㅤantara ㅤharga ㅤpasar 

ㅤsaham ㅤumum ㅤ(common ㅤstock) ㅤjuga ㅤlaba ㅤper ㅤlembar ㅤsaham. ㅤPrice ㅤEarning ㅤRatio 

ㅤ(PER) ㅤdipanjugag ㅤoleh ㅤpara ㅤinverstor ㅤsebagai ㅤukuran ㅤkekuatan ㅤperusahaan ㅤguna 

ㅤmemperoleh ㅤlaba ㅤdi ㅤmasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang ㅤ(future ㅤearning ㅤpower). ㅤMenurut 

ㅤMunawir ㅤ(2010), ㅤmenjelaskan ㅤbahwa; ㅤPerusahaan ㅤyang ㅤmempunyai ㅤkesempatan 

ㅤtumbuh ㅤyang ㅤbesar ㅤbiasanya ㅤmempunyai ㅤPrice ㅤEarning ㅤRatio ㅤ(PER) ㅤyang 

ㅤtinggi, ㅤsebaliknya ㅤPrice ㅤEarning ㅤRatio ㅤ(PER) ㅤakan ㅤrendah ㅤguna ㅤprusahaan ㅤyang 

ㅤberisiko. ㅤMenurut ㅤHanafi ㅤjuga ㅤHalim ㅤ(2007), ㅤReturn ㅤon ㅤAsset ㅤ(ROA) 

ㅤmerupakan ㅤrasio ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤguna ㅤmengukur ㅤkemampuan ㅤperusahaan 

ㅤpada ㅤmenghasilkan ㅤkeuntungan ㅤpada ㅤtingkat ㅤpendapatan, ㅤaset ㅤjuga ㅤmodal ㅤsaham 

ㅤtertentu. ㅤSuatu ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmengetahui ㅤkinerja ㅤatau ㅤkondisi ㅤlaba ㅤyang ㅤakan 

ㅤdiperoleh ㅤdengan ㅤmelakukan ㅤanalisis ㅤPER ㅤ. ㅤRatih ㅤ(2016) ㅤmenyatakan ㅤpada 
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ㅤpenelitiaannya ㅤROA ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤPER. ㅤSemakin ㅤbesar ㅤrasio 

ㅤini, ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbesar ㅤpula ㅤtingkat ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤdapat ㅤdicapai ㅤperusahaan 

ㅤtersebut ㅤjuga ㅤsemakin ㅤbaik ㅤpula ㅤposisi ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤdari ㅤsegi ㅤpenggunaan 

ㅤasset ㅤjuga ㅤahirnya ㅤdapat ㅤmendorong ㅤpeningkatan ㅤprice ㅤearning ㅤratio ㅤ(PER). ㅤHal 

ㅤini ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤYusuf ㅤ(2014) ㅤjuga ㅤPujianto ㅤ(2010) ㅤbahwa ㅤsemakin 

ㅤtinggi ㅤrasio ㅤini ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbesar ㅤpula ㅤtingkat ㅤkeuntungannya. 

Return ㅤOn ㅤEquity ㅤialah ㅤrasio ㅤyang ㅤmemperlihatkan ㅤsejauh ㅤmanakah 

ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤmengelola ㅤmodal ㅤsendiri ㅤ(net ㅤworth) ㅤdengan ㅤsecara ㅤefektif, 

ㅤmengukur ㅤtingkat ㅤkeuntungan ㅤdari ㅤinvestasi ㅤyang ㅤtelah ㅤdilakukan ㅤpemilik ㅤmodal 

ㅤsendiri ㅤataupun ㅤpemegang ㅤsaham ㅤsuatu ㅤperusahaan. ㅤSemakin ㅤtinggi ㅤROE ㅤyang 

ㅤdihasilkan ㅤsemakin ㅤbaik ㅤkedudukan ㅤpemilik ㅤperusahaan, ㅤdimana ㅤhal ㅤini 

ㅤmenggambarkan ㅤsemakin ㅤmeningkatnya ㅤpendapatan ㅤyang ㅤtersedia ㅤbagi ㅤpemilik 

ㅤperusahaan ㅤatas ㅤmodal ㅤyang ㅤmereka ㅤinvestasikan ㅤpada ㅤperusahaan ㅤ(Harahap, 

ㅤ2008). ㅤHal ㅤtersebut ㅤsejalan ㅤdengan ㅤPenlitian ㅤNurlela ㅤ(2011) ㅤjuga ㅤYusuf ㅤ(2014) 

yang ㅤmenyatakan ㅤROE ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤPER, ㅤdimana 

ㅤdengan ㅤajugaya ㅤpeningkatan ㅤlaba ㅤbersih ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤdeviden ㅤyang 

ㅤdibayarkan ㅤbagi ㅤpemegang ㅤsaham ㅤjuga ㅤmemberikan ㅤdampak ㅤyang ㅤpositif ㅤjuga 

ㅤdapat ㅤmenarik ㅤminat ㅤpara ㅤinvestor. ㅤAkan ㅤtetapi ㅤmenurut ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤRatih 

ㅤ(2016) ㅤROE ㅤberpengaruh ㅤNegatif ㅤtidak ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤPER, ㅤHal ㅤini 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤatas ㅤmodalnya 

ㅤsendiri ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤsehingga ㅤakan ㅤmempengaruhi ㅤpenurunan ㅤpada ㅤnilai ㅤPrice 

ㅤEarning ㅤRatio. 

 ㅤNet ㅤInterest ㅤMargin ㅤ(NIM) ㅤini ㅤyaitu ㅤrasio ㅤyang ㅤdigunakan ㅤguna 

ㅤmengetahui ㅤkemampuan ㅤmanajemen ㅤbank ㅤpada ㅤhal ㅤterutama ㅤpengelolaan ㅤaktiva 



4 
 

ㅤproduktif ㅤsehingga ㅤbisa ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤbersih. ㅤRatih ㅤ(2016) ㅤmenyatakan 

ㅤpada ㅤpenelitiannya ㅤNIM ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤtidak ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤPER, ㅤHal 

ㅤini ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤajuganya ㅤkemampuan ㅤmanajemen ㅤbank ㅤpada 

ㅤpengelolaan ㅤaktiva ㅤproduktifnya ㅤguna ㅤmenghasilkan ㅤpendapatan ㅤbunga 

ㅤbersihnya ㅤyang ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤsehingga ㅤakan ㅤmepengaruhi ㅤpeningkatan ㅤpada 

ㅤnilai ㅤPrice ㅤEarning ㅤRatio ㅤpada ㅤperusahaan ㅤperbankan. ㅤTetapi ㅤmenurut 

ㅤpenelitian ㅤYusuf ㅤ(2014) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤNIM ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤPER. ㅤ 

LDR ㅤyaitu ㅤsuatu ㅤpengukuran ㅤtradisional ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤdeposito 

ㅤberjangka, ㅤgiro, ㅤtabungan, ㅤjuga ㅤlain-lain ㅤyang ㅤdigunakan ㅤpada ㅤmemenuhi 

ㅤpermohonan ㅤpinjaman ㅤ(loan ㅤrequests) ㅤnasabahnya. ㅤMenurut ㅤRatih ㅤ(2016) 

ㅤmenyatakan ㅤpada ㅤpenelitiaannya ㅤLDR ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤnegatif ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤPrice ㅤEarning ㅤRatio ㅤpada ㅤBank ㅤUmum ㅤSwasta ㅤNasional. ㅤHal ㅤini 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤajugaya ㅤtingkat ㅤlikuiditas ㅤyang ㅤtidak ㅤliquid ㅤsemakin ㅤtinggi 

ㅤsehingga ㅤakan ㅤmempengaruhi ㅤpenurunan ㅤpada ㅤnilai ㅤPrice ㅤEarning ㅤRatio. ㅤTetapi 

ㅤmenurut ㅤPenelitian ㅤChairani ㅤ(2009) ㅤjuga ㅤNurlela ㅤ(2011) ㅤmenyatakan ㅤbahwa 

ㅤLDR ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤSignifikan ㅤterhadap ㅤPER, ㅤhal ㅤitu ㅤdikarenakan ㅤsemakin 

ㅤtingginya ㅤLDR ㅤmaka ㅤbank ㅤtelah ㅤberlebihan ㅤdipada ㅤpenyaluran ㅤkreditnya, ㅤjuga 

ㅤsebaliknya ㅤLDR ㅤyang ㅤrendah ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤada ㅤkelebihan ㅤjugaa ㅤyang 

ㅤtidak ㅤproduktif. ㅤ 

Menurut ㅤ(Almilia ㅤjuga ㅤHerdiningtyas, ㅤ2015) ㅤRasio ㅤBiaya ㅤOperasional 

ㅤterhadap ㅤPendapatan ㅤOperasional ㅤ(BOPO) ㅤsering ㅤdisebut ㅤrasio ㅤefisiensi 

ㅤdigunakan ㅤguna ㅤmengukur ㅤkemampuan ㅤmanajemen ㅤperusahaan ㅤpada 

ㅤmengendalikan ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤterhadap ㅤpendapatan ㅤoperasional. ㅤSemakin 
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ㅤkecil ㅤrasio ㅤini ㅤberarti ㅤsemakin ㅤefisien ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤbank 

ㅤyang ㅤbersangkutan, ㅤsebaliknya ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤmaka ㅤbank 

ㅤmenjadi ㅤtidak ㅤefisien ㅤsehingga ㅤPER ㅤmakin ㅤkecil. ㅤMenurut ㅤpenelitian ㅤRatih 

ㅤ(2016) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤBiaya ㅤOperasional ㅤjuga ㅤPendapatan ㅤOperasional 

ㅤ(BOPO) ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤPrice ㅤEarning ㅤRatio 

ㅤpada ㅤBank ㅤUmum ㅤSwasta ㅤNasional, ㅤhal ㅤitu ㅤdikarenakan ㅤSemakin ㅤtinggi ㅤrasio 

ㅤini ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤbank ㅤkurang ㅤsehat, ㅤjuga ㅤsemakin ㅤkecil ㅤrasio ㅤini ㅤberarti 

ㅤsemakin ㅤefisien ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤbank ㅤyang ㅤbersangkutan 

ㅤsehingga ㅤkemungkinan ㅤsuatu ㅤbank ㅤpada ㅤkondisi ㅤbermasalah ㅤsemakin ㅤkecil. ㅤHal 

ㅤtersebut ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤNurlela ㅤ(2011). 

Corporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤmerupakan ㅤsebuah ㅤkewajiban ㅤyang ㅤharus 

ㅤdilaksanakan ㅤoleh ㅤperseroan ㅤterbatas ㅤsesuai ㅤdengan ㅤUnjugag-Unjugag ㅤNomor 

ㅤ40 ㅤtahun ㅤ2007 ㅤtentang ㅤperseoran ㅤterbatas. ㅤPasal ㅤ74 ㅤayat ㅤ(1) ㅤUU ㅤ40 ㅤtahun ㅤ2007 

ㅤini ㅤmenjelaskan ㅤ“Perseroan ㅤyang ㅤmenjalankan ㅤkegitan ㅤusahanya ㅤdi ㅤbijugag ㅤjuga 

ㅤatau ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam, ㅤwajib ㅤmelaksanakan ㅤTanggung ㅤjawab 

ㅤsosial ㅤjuga ㅤlingkungan”. ㅤCukup ㅤbanyak ㅤanalisis ㅤrasio ㅤyang ㅤdapat ㅤdigunakan 

ㅤguna ㅤmenganalisis ㅤkeuangan, ㅤPER ㅤsalah ㅤsatunya. ㅤPER ㅤyaitu ㅤperbandingan ㅤlaba 

ㅤdengan ㅤrasio ㅤharga. ㅤMenurut ㅤMardiyanto ㅤ(2011 ㅤ: ㅤ63) ㅤPerhitungan ㅤrasio ㅤharga/ 

ㅤlaba ㅤ(Peice ㅤEarning ㅤRatio) ㅤyaitu ㅤmembagi ㅤharga ㅤsaham ㅤdengan ㅤlaba ㅤper 

ㅤlembarnya. ㅤMenurut ㅤIndra ㅤ(2017) ㅤmenyimpulkan ㅤbahwa ㅤjumlah ㅤpengungkapan 

ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤmempengaruhi ㅤReturn ㅤSaham ㅤyang ㅤakan ㅤmemungkinkan 

ㅤmuncul ㅤajugaya ㅤreaksi ㅤdari ㅤpihak ㅤstakeholder. ㅤReaksi ㅤstakeholder ㅤini ㅤjuga ㅤhasil 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤmemungkinkan ㅤbagi ㅤperusahaan-perusahaan ㅤdi ㅤIndonesia ㅤyang 

ㅤbelum ㅤmengungkapkan ㅤCSR ㅤguna ㅤsemakin ㅤmenyadari ㅤakan ㅤpentingnya 
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ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤbukan ㅤhanya ㅤsemata-mata ㅤhanya ㅤsebagian ㅤdari ㅤiklan ㅤatau 

ㅤhanya ㅤguna ㅤmemberi ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤrelevan ㅤdemi ㅤmenjaga ㅤimage 

ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤtersebut ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤGaluh ㅤ(2016). 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka diputuskan guna 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Price 

Earning Ratio (PER) guna membuktikan juga memperbaiki research gap dari 

penelitian sebelumnya, pada penelitian ini penulis menambahkan variabel baru 

yaitu Corporate social responsibility (CSR) guna mendukung penelitian ini. maka 

penulis tertarik guna melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor 

Keuangan juga CSR yang mempengaruhi Price Earning Ratio Di Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-

2018”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas, maka 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitiaan sebagai berikut :  

1. Apakah ROA (Return on Asset) berpengaruh signifikan terhadap Price 

Earning Ratio (PER) pada Perusahaan terdaftar di BEI ? 

2. Apakah ROE (Return on Equity) berpengaruh signifikan terhadap Price 

Earning Ratio (PER) pada Perusahaan terdaftar di BEI ? 

3. Apakah NIM (Net Interest Margin) berpengaruh signifikan terhadap Price 

Earning Ratio (PER) pada Perusahaan terdaftar di BEI ? 

4. Apakah LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh signifikan terhadap   
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5. Apakah BOPO (Biaya Operasional juga Pendapatan Operasional) 

berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio (PER) pada 

Perusahaan terdaftar di BEI ? 

6. Apakah CSR (Corporate Social Responsibility) berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio (PER) pada Perusahaan terdaftar di BEI ? 

7. Diantara ROA, ROE, NIM, LDR, juga BOPO, CSR variabel manakah 

yang berpengaruh dominan terhadap Price Earning Ratio (PER) pada 

Perusahaan terdaftar di BEI ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan : 

1. Guna menganalisis apakah ROA (Return on Asset) berpengaruh signifikan 

terhadap Price Earning Ratio (PER) pada bank umum yang terdaftar di 

BEI. 

2. Guna menganalisis apakah ROE (Return on Equity) berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio (PER) pada bank umum yang 

terdaftar di BEI  

3. Guna menganalisis apakah NIM (Net Interest Margin) berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio (PER) pada bank umum yang 

terdaftar di BEI 

4. Guna menganalisis apakah LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh 

signifikan terhadap Price Earning Ratio (PER) pada bank umum yang 

terdaftar di BEI 
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5. Guna menganalisis apakah BOPO (Biaya Operasional juga Pendapatan 

Operasional) berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio (PER) 

pada bank umum yang terdaftar di BEI 

6. Guna menganalisis apakah CSR (Corporate Social Responsibility) 

berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio (PER) pada bank 

umum yang terdaftar di BEI 

7. Guna menganalisis diantara ROA, ROE, NIM, LDR, juga BOPO,CSR 

yang merupakan variabel berpengaruh dominan terhadap Price Earning 

Ratio (PER) pada bank umum 

1.4 Keuntungan Penelitian 

Dari uraian latar belakang, rumusan masalah juga tujuan penelitiaan diatas, 

maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan baik sebagai 

berikut :  

1. Keuntungan Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana pada pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya guna para investor maupun perusahaan. 

2. Keuntungan Praktis  

Hasil penelitiaan ini daspat digunakan sebagai wacana pada memberikan 

masukan atau pengetahuan tambahan bagi perusahaan pada merumuskan 

kebijakan perusahaan juga memberikan gambaran juga masukan akan 

pentingnya ROA, ROE, NIM, LDR, BOPO, juga CSR bagi stekeholder. 

 

 

 


